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ABSTRACT

This study aimed to analyze the hierarchical communication patterns in the digital
news production process at the Ministry of Defense of the Republic of Indonesia and
their implications for the effectiveness, speed, and accuracy of news production.
The study employed a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through interviews, observations, and documentation, and were analyzed
using the Miles and Huberman interactive model. The results showed that vertical
communication was the dominant communication pattern, operating through a chain
of command between leaders and subordinates. Horizontal communication was
also found in technical coordination among team members. Hierarchical
communication supported work effectiveness through clear task distribution and
improved information accuracy through a multi-level verification process. Although
it had the potential to slow down news publication, the use of digital communication
media helped accelerate coordination in urgent situations.

Keywords: Digital News Production, Hierarchical Communication, Ministry of
Defense

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola komunikasi hierarkis dalam produksi
berita digital di Kementerian Pertahanan Republik Indonesia serta implikasinya
terhadap efektivitas, kecepatan, dan akurasi produksi berita. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi vertikal menjadi pola yang dominan melalui mekanisme rantai komando
dari pimpinan kepada pelaksana dan sebaliknya. Komunikasi horizontal juga
ditemukan dalam koordinasi teknis antaranggota tim. Pola komunikasi hierarkis
mendukung efektivitas kerja melalui pembagian tugas yang jelas serta
meningkatkan akurasi informasi melalui proses verifikasi berlapis. Meskipun
berpotensi memperlambat publikasi, penggunaan media komunikasi digital
membantu mempercepat koordinasi dalam situasi mendesak.

Kata Kunci: Komunikasi Hierarkis, Kementerian Pertahanan, Produksi Berita Digital
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A.Pendahuluan

Perkembangan media digital
menghadirkan tantangan baru bagi
organisasi pemerintah dalam
menyampaikan informasi kepada
publik secara cepat, akurat, dan
bertanggung jawab (Segara &
Nasution, 2025).

menuntut akses informasi yang dapat

Masyarakat

diperoleh secara real-time melalui
berbagai platform digital. Organisasi
juga harus memastikan bahwa
informasi yang dipublikasikan telah
melalui  proses verifikasi yang

memadai. Kondisi tersebut
menjadikan komunikasi organisasi
sebagai faktor penting dalam
menentukan efektivitas penyebaran
informasi kepada publik.

Komunikasi organisasi tidak
hanya berkaitan dengan penyampaian
pesan, tetapi juga mencakup pola
komunikasi yang mengatur aliran
informasi di dalam organisasi. Pola
komunikasi merupakan bentuk
hubungan dan pertukaran pesan
antarindividu maupun antarunit kerja
untuk mencapai tujuan bersama
(Rosyad et al., 2025). Menurut Pace
dan Faules (2010), pola komunikasi
dalam organisasi dapat berlangsung
komunikasi

melalui vertikal,

horizontal, maupun diagonal. Pola

komunikasi yang diterapkan akan
memengaruhi proses pengambilan
keputusan, koordinasi kerja, dan
efektivitas penyampaian informasi.

Pace dan Faules (2010)
menjelaskan  bahwa  komunikasi
vertikal berlangsung antara atasan
dan bawahan melalui komunikasi dari
atas ke bawah (downward
communication) maupun dari bawah
ke atas (upward communication).
Komunikasi horizontal terjadi
antarindividu atau unit kerja yang
memiliki kedudukan setara.
Komunikasi diagonal berlangsung
antara individu atau unit kerja yang
berbeda fungsi dan tingkat jabatan.
Organisasi yang bercorak birokratis
dan militer cenderung mengutamakan
komunikasi vertikal karena
menekankan rantai komando,
pengawasan, dan pengendalian
informasi.

Organisasi yang memiliki
struktur  birokratis dan hierarkis
umumnya menerapkan pola
komunikasi vertikal melalui rantai
komando vyang telah ditetapkan
(Wahjono, 2022). Katz dan Kahn
(1966) menjelaskan bahwa
komunikasi berfungsi sebagai
mekanisme yang menghubungkan

berbagai bagian organisasi agar
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aktivitas dapat berjalan secara
terkoordinasi. Pola komunikasi

hierarkis memungkinkan adanya
pengendalian terhadap informasi yang
(Nurmaya, 2025).

Proses tersebut juga berpotensi

disampaikan
memperpanjang alur  komunikasi
karena informasi harus melalui
beberapa tingkatan otoritas sebelum
diputuskan atau dipublikasikan.
Karakteristik  tersebut dapat
ditemukan pada Kementerian
Republik
sebagai lembaga pemerintah yang

Pertahanan Indonesia
memiliki struktur organisasi bercorak
militer (Hamidah & Awlya, 2025).
Produksi berita digital di lingkungan
Kementerian Pertahanan tidak hanya
bertujuan  memenuhi  kebutuhan
informasi publik, tetapi  juga
mempertimbangkan aspek keamanan
informasi dan kepentingan
pertahanan negara  (Pebriawan,
2023). Setiap informasi yang akan
dipublikasikan harus melalui tahapan
koordinasi, verifikasi, dan persetujuan
sesuai dengan rantai komando
organisasi (Nugroho, 2022). Situasi
tersebut  menciptakan  dinamika
tersendiri ketika organisasi dituntut
menyampaikan informasi secara

cepat di  tengah mekanisme

komunikasi yang
(Alamsyanh et al., 2024).
Urgensi penelitian ini juga

berjenjang

didukung  oleh
Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaan Informasi Publik yang

Undang-Undang

mewajibkan badan publik
menyediakan informasi secara cepat,
tepat, dan mudah diakses oleh
masyarakat (Ulumiyah & Gati, 2024).
Tuntutan tersebut mengharuskan
organisasi pemerintah memiliki sistem
komunikasi yang mampu menjaga
keseimbangan antara kecepatan
penyampaian informasi dan akurasi
informasi yang dipublikasikan (Negara
et al., 2022). Penelitian Tumanggor
dan Kholil (2025) menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi yang
terstruktur mampu  meningkatkan
akuntabilitas dan efektivitas
penyampaian informasi. Kajian
mengenai pola komunikasi hierarkis
dalam produksi berita digital pada
institusi bercorak militer masih relatif
terbatas sehingga diperlukan
penelitian yang dapat menjelaskan
fenomena tersebut secara lebih
mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola komunikasi
hierarkis yang terbentuk dalam proses

produksi berita digital di Kementerian
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Pertahanan Republik Indonesia, serta
menilai implikasi pola komunikasi
hierarkis terhadap efektivitas,
kecepatan, dan akurasi produksi
berita  digital. Hasil  penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian
komunikasi organisasi dan

komunikasi pemerintahan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian bertujuan
memahami secara mendalam pola
komunikasi hierarkis militer yang
terjadi dalam proses produksi berita
digital di Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia. Metode studi
kasus digunakan karena penelitian
berfokus pada satu fenomena spesifik
dalam konteks organisasi tertentu,
yaitu mekanisme komunikasi,
koordinasi, dan persetujuan berita
dalam struktur hierarki Kementerian
Pertahanan RI (Hasan et al., 2025).
Subjek penelitian terdiri atas
individu yang terlibat secara langsung
dalam proses produksi berita digital,
seperti pejabat struktural, pranata
humas, editor, dan pengelola media

digital. Informan dipilih menggunakan

teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan mereka
dalam proses produksi berita (Himam
et al., 2026). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap dokumen yang
berkaitan dengan produksi Dberita
digital dan tata kelola komunikasi
organisasi.

Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Keabsahan data diuji
melalui  triangulasi sumber dan
triangulasi metode dengan
membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Langkah
dilakukan untuk

kredibilitas dan

memastikan konsistensi data yang

tersebut
meningkatkan

diperoleh selama penelitian (Hariawan
et al., 2025).

Pemilihan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus dinilai
sesuai dengan tujuan penelitian
karena mampu memberikan
pemahaman yang mendalam
mengenai pola komunikasi hierarkis
militer dalam produksi berita digital

(Chatra et al., 2023). Hasil penelitian
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diharapkan dapat memperkaya kajian
komunikasi organisasi serta
memberikan kontribusi praktis bagi
pengelolaan komunikasi publik di
lingkungan Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia dan instansi

pemerintah lainnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pola Komunikasi Hierarkis Militer
dalam Produksi Berita Digital

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola komunikasi yang
diterapkan dalam proses produksi
berita  digital  di
Republik

didominasi oleh komunikasi vertikal

Kementerian
Pertahanan Indonesia
yang mengikuti rantai komando
organisasi. Proses produksi berita
diawali dari informasi kegiatan yang
diterima oleh Kasubbag Peliputan,
kemudian diteruskan kepada reporter,
fotografer, videografer, dan editor
yang akan melaksanakan tugas
peliputan. Informan  menjelaskan
bahwa “Kasubbag memberi arahan
terkait kegiatan tersebut tentang
acaranya, waktu dan tempat serta
momen Yyang akan dipublikasikan”.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
informasi dan instruksi kerja

disampaikan melalui jalur komunikasi

formal sesuai struktur organisasi yang
berlaku.

Bentuk komunikasi vertikal ke
bawah (downward communication)
terlihat dari penyampaian instruksi,
arahan, dan penugasan yang
diberikan oleh pimpinan kepada
anggota tim peliputan. Kasubbag
berperan sebagai penghubung antara
kebijakan pimpinan dengan pelaksana
teknis di lapangan. Reporter dan tim
peliputan menerima arahan mengenai
fokus pemberitaan, target
narasumber, serta materi yang perlu
didokumentasikan selama kegiatan
berlangsung. Informan menjelaskan
bahwa “atasan memberikan arahan
kepada reporter atau tim liputan
mengenai topik berita, sudut pandang
(angle), target narasumber, dan
kebutuhan publikasi”. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  komunikasi
vertikal ke bawah menjadi sarana
utama dalam proses koordinasi kerja.

Komunikasi vertikal ke atas
(upward communication) juga
ditemukan dalam proses produksi
berita digital. Reporter tidak hanya
menerima instruksi, tetapi juga
menyampaikan laporan

perkembangan peliputan kepada
atasan. Laporan tersebut meliputi

hasil wawancara, data yang diperoleh
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di lapangan, kendala yang dihadapi,

hingga draft berita yang telah disusun.

Informan menjelaskan bahwa
“reporter menyampaikan
perkembangan liputan, hasil

wawancara, data yang diperoleh,
kendala di lapangan, atau draft berita
Temuan ini

kepada  atasan’.

menunjukkan  bahwa  komunikasi
dalam  struktur  hierarkis tidak
berlangsung secara satu arah,
melainkan  terdapat  mekanisme
umpan balik yang memungkinkan
pimpinan  memperoleh  informasi
secara langsung dari pelaksana
lapangan.

Pola komunikasi horizontal juga
ditemukan meskipun tidak menjadi
pola komunikasi yang dominan.
Komunikasi horizontal terjadi antara
reporter, fotografer, videografer, dan
editor yang memiliki posisi kerja relatif
setara dalam proses produksi berita.
Bentuk komunikasi ini terlihat ketika
anggota tim saling bertukar informasi
mengenai hasil peliputan, kebutuhan
dokumentasi, serta  penyusunan
materi berita sebelum diajukan
kepada pimpinan untuk mendapatkan
persetujuan. Komunikasi horizontal
membantu mempercepat koordinasi
teknis sehingga proses produksi berita

dapat berlangsung lebih efektif.

Keberadaan komunikasi horizontal
menunjukkan bahwa meskipun
organisasi menerapkan sistem
hierarkis, koordinasi antaranggota tim
tetap diperlukan untuk mendukung
kelancaran pekerjaan.

Penelitian juga menemukan
adanya komunikasi yang bersifat lebih
fleksibel melalui pemanfaatan media
digital. Informan menjelaskan bahwa
reporter, Kasubbag, dan Karo Infohan
dapat berkomunikasi secara langsung
melalui  telepon  maupun  grup
WhatsApp ketika terdapat kebutuhan
informasi yang mendesak. Praktik
tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi formal yang berjenjang
tetap didukung oleh komunikasi
informal yang bertujuan mempercepat
pertukaran informasi tanpa
mengabaikan  struktur organisasi.
Penggunaan teknologi komunikasi
menjadi salah satu bentuk adaptasi
organisasi terhadap tuntutan
kecepatan informasi di era digital.

Pola komunikasi yang terbentuk
di lingkungan Kementerian
Republik

menunjukkan karakteristik komunikasi

Pertahanan Indonesia
hierarkis militer yang mengutamakan
rantai komando, pembagian
kewenangan yang jelas, serta

mekanisme pengawasan berlapis.
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Informan menjelaskan bahwa pola

komunikasi  hierarkis  diterapkan
karena adanya kebutuhan organisasi
untuk menjaga kontrol informasi,
akurasi berita, dan kesesuaian
dengan kebijakan komunikasi institusi.
Struktur  tersebut memungkinkan
setiap informasi yang dipublikasikan
melalui proses verifikasi sesuai tingkat
kewenangan masing-masing.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa
pola komunikasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pesan,
tetapi juga sebagai mekanisme
pengendalian organisasi.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori komunikasi organisasi
yang dikemukakan oleh Pace dan
Faules (2010) yang menjelaskan
bahwa komunikasi dalam organisasi
berlangsung  melalui  komunikasi
vertikal, horizontal, dan diagonal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi vertikal menjadi pola
komunikasi yang paling dominan
karena struktur organisasi
Kementerian Pertahanan bercorak
militer dan mengutamakan rantai
komando. Komunikasi  horizontal
berfungsi sebagai sarana koordinasi
teknis antaranggota tim, sedangkan
komunikasi diagonal tidak ditemukan

secara signifikan karena sebagian

besar alur komunikasi mengikuti jalur
kewenangan yang telah ditetapkan
organisasi. Temuan ini juga
mendukung teori Katz dan Kahn
(1966) yang menyatakan bahwa
komunikasi merupakan mekanisme
yang menghubungkan berbagai
bagian organisasi untuk mencapai
tujuan bersama secara terkoordinasi.
Komunikasi
Efektivitas,

Kecepatan, dan Akurasi Produksi

Implikasi Pola
Hierarkis terhadap
Berita Digital

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola komunikasi hierarkis
memberikan  kontribusi  terhadap
efektivitas kerja tim dalam produksi
berita digital. Pembagian tugas yang
jelas membuat setiap anggota tim
memahami  tanggung  jawabnya
masing-masing sehingga proses kerja
dapat berjalan secara terkoordinasi.
Informan menjelaskan bahwa
‘pembagian peran dan tanggung
jawab membuat setiap anggota tim
memahami tugasnya, seperti reporter
mencari informasi dan tim liput
memvisualisasikan  gambar  dan
video”. Kejelasan peran tersebut
membuat proses produksi berita
menjadi lebih teratur dan efisien.

Pola komunikasi hierarkis juga
akurasi

berkontribusi terhadap
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informasi yang dipublikasikan. Setiap
berita harus melalui proses verifikasi
dan pemeriksaan oleh beberapa
tingkatan jabatan sebelum
dipublikasikan. Informan menjelaskan
bahwa “berita yang dibuat reporter
akan diperiksa oleh Kasubbag, Kabag
sebelum

hingga Karo Infohan

dipublikasikan sehingga risiko
kesalahan  dapat diminimalkan”.
Proses tersebut memungkinkan
organisasi memastikan bahwa
informasi yang dipublikasikan sesuai
fakta, tidak

kesalahpahaman, dan sejalan dengan

menimbulkan

kebijakan Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa struktur komunikasi hierarkis
tidak selalu memperlambat proses
publikasi berita digital. Informan
menjelaskan bahwa “dalam kondisi
tertentu yang membutuhkan publikasi
cepat, reporter, Kasubbag, dan Karo
Infohan berkomunikasi secara
langsung melalui telepon dan grup
WhatsApp”.

menyatakan bahwa “dalam kondisi

Informan juga

darurat, struktur hierarki membantu
menentukan pihak yang memiliki
wewenang mengambil keputusan
akhir mengenai publikasi berita
sehingga dapat dilakukan lebih cepat

dan terarah”. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi komunikasi memungkinkan
proses koordinasi berlangsung lebih
cepat tanpa menghilangkan prinsip
rantai komando organisasi.

Temuan penelitian ini
mendukung teori komunikasi
organisasi Katz dan Kahn (1966) yang
menyatakan  bahwa  komunikasi
berfungsi sebagai sarana koordinasi
dan integrasi dalam organisasi. Hasil
penelitian juga sejalan dengan konsep
komunikasi vertikal Pace dan Faules
(2010) yang menekankan pentingnya
aliran informasi yang jelas dalam
mendukung efektivitas organisasi.

Pola komunikasi hierarkis yang

diterapkan di Kementerian
Pertahanan  Republik  Indonesia
terbukti mampu menjaga

keseimbangan antara kebutuhan akan
kontrol informasi, akurasi
pemberitaan, dan tuntutan kecepatan

publikasi di era media digital.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pola komunikasi hierarkis
militer dalam produksi berita digital di
Kementerian Pertahanan Republik
melalui

Indonesia berlangsung

struktur komunikasi vertikal yang
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berjenjang sesuai rantai komando
organisasi. Mekanisme koordinasi dan
persetujuan berita dilakukan secara
bertahap mulai dari Kasubbag, Kabag,
hingga Karo Infohan sebagai pihak
yang memberikan persetujuan akhir.
Proses tersebut berperan dalam
menjaga akurasi, keamanan, dan
konsistensi informasi sebelum
dipublikasikan kepada masyarakat.
Temuan penelitian mendukung teori
komunikasi organisasi Katz dan Kahn
serta teori komunikasi vertikal Pace
dan Faules yang menempatkan
komunikasi sebagai sarana koordinasi
dan pengendalian dalam organisasi.
Pola komunikasi hierarkis
memberikan dampak positif terhadap
efektivitas kerja dan akurasi produksi
berita digital melalui pembagian tugas
yang jelas serta proses verifikasi yang
berlapis. Struktur komunikasi yang
panjang berpotensi memperlambat
proses publikasi berita, terutama pada
situasi yang membutuhkan respons
cepat. Keterbatasan penelitian
terletak pada ruang lingkup yang
berfokus pada satu unit kerja
sehingga hasil penelitian belum
menggambarkan keseluruhan praktik
komunikasi di lingkungan
Kementerian Pertahanan. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan

lebih banyak informan dan
membandingkan pola komunikasi
pada organisasi lain guna
memperluas pemahaman mengenai

komunikasi hierarkis dalam produksi

berita digital.
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